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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran gerak dasar renang melalui
pendekatan bermain. Apakah melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan pembelajaran
gerak dasar renang, yang meliputi : proses pembelajaran guru dan partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 125 Pekanbaru jumlah
siswa 22 orang. Proses pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Teknik observasi
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran guru dan partisipasi siswa dengan
menggunakan lembar observasi, yang dilakukan oleh dua orang kolaborator. Setelah
dilaksanakannya Peningkatan Pembelajaran dengan Pendekatan Bermain terjadi kenaikan hasil
belajar siswa pada siklus | (59,10%) 13 siswa berhasil tuntas dan pada siklus Il mengalami
kenaikan hasil belajar siswa (86,37%) 19 siswa berhasil tuntas. Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa mengalami kenaikan dari siklus | ke siklus Il sebesar (27,27%) Hasil postest,
untuk mengetahui kemampuan siswa menguasai pelajaran pada siklus | memperoleh rata-rata
kelas 78,36 sedangkan pada siklus Il memperoleh rata-rata kelas sebesar 82,22. Penulis
menyimpulkan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami kenaikkan yang sangat
signifikan.

Kata Kunci: Pendekatan Bermain, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of basic swimming motion learning through the
play approach. Whether through the play approach can improve the basic motion learning of
swimming, which includes: the process of teacher learning and student participation in learning
activities. The research was carried out on the fourth grade students of SDN 125 Pekanbaru, the
number of students was 22 people. The process of collecting data uses observation techniques.
The observation technique was carried out by observing the process of teacher learning and
student participation by using observation sheets, which were carried out by two collaborators.
After the Improvement of Learning with the Play Approach there was an increase in student
learning outcomes in the first cycle (59.10%) 13 students successfully completed and in the
second cycle increased student learning outcomes (86.37%) 19 students successfully completed.
It can be concluded that student learning outcomes have increased from cycle | to cycle Il amounting
to (27.27%) results of posttest, to determine the ability of students to master the lessons in the
first cycle obtain an average grade of 78.36 while in the second cycle obtain an average class
amounting to 82.22. The author concludes that student learning outcomes from cycle | to cycle Il
experience a very significant increase.

Keywords: Play Approach, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu proses
yang wajib diikuti dalam kehidupan setiap individu
dan memiliki fungsi serta peranan penting bagi
pembentukan karakter bangsa dari suatu negara.
Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian
dari pendidikan tersebut, maka dari itu proses
pendidikan jasmani sangat diperlukan bagi para
siswa sebagai generasi penerus bangsa (Hera
Lestari Mikarsa, 2007: 1).

Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani
yang dijadikan sebagai media untuk mencapai

perkembangan individu secara menyeluruh.
Namun, perolehan keterampilan dan
perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu
juga sekaligus sebagai tujuan. Melalui pendidikan
jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas
jasmani termasuk keterampilan berolahraga.
Pendidikan jasmani ini pada dasarnya
memanfaatkan alat berupa fisik untuk
mengembangkan keutuhan manusia, namun pada
kenyataannya melalui fisik ini, mental dan
emosionalpun turut berkembang, sehingga harus
menyebabkan perbaikan dalam ‘pikiran dan tubuh’
yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan
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harian seseorang.

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran
yang lebih mengutamakan proses belajar gerak
motorik dan mengajarkan keterampilan gerak
motorik sehingga bermanfaat untuk perkembangan
anak.Tujuan khusus dalam bermain di
pembelajaran gerak dasar renang adalah
meningkatkan konsentrasi, kekuatan menolak,
reaksi bergerak, dan percepatan gerak siswa,
serta meningkatkan rasa percaya diri,
meningkatkan rasa keberanian dalam melakukan
gerakan renang. Menurut Hambali (2006: 15),
dalam tahap pertama (pengenalan air)
pembelajaran gerak dasar renang bagi siswa
Sekolah Dasar, dapat menggunakan permainan
sebagai media penyampaian materi. Permainan
dibagi menjadi 2, yaitu permainan tanpa alat dan
menggunakan alat. Hal ini merupakan masalah
bagi penulis karena Siswa SDN 125 Pekanbaru
dalam mengikuti pembelajaran gerak dasar renang
masih pasif, kurang antusias dalam proses
pembelajaran dan siswa masih kurang memahami
tentang gerak-gerak dasar renang. Serta guru
dalam menyampaikan pembelajaran gerak dasar
renang masih monoton (drill dan komando).

.Sebagaimana yang telah terlihat pada
permasalahan diatas, tentu saja harus dicari
solusinya. Guru sebagai fasilitator yang
mentransfer ilmu kepada siswa harus aktif untuk
menemukan faktor penyebab rendahnya hasil
belajar siswa tersebut. Dan dari hasil observasi
penulis sebagai guru yang terjun langsung sebagai
fasilitator manemukan beberapa faktor penyebab
diantaranya kurangnya semangat dan antusias
siswa dalam belajar dan tidak terlepas dari guru
sendiri yang kurang kreatif dalam menemukan
metode yang tepat dalam proses perencanaan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pandangan
Jarot Sugiyono (2008: 33), guru melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi-
strategi yang sesuai dan telah disusun di dalam
tahap perencanaan.

Untuk itu penulis bersama seorang teman
sejawat mencoba memecahkan dan mencari
solusi atas permasalahan ini diantaranya dengan
melakukan sebuah penelitian yang berbentuk
Penelitian Tindakasn Kelas (PTK) karena memang
penulis sendirilah sebagai guru yang melakukan
perbaikan. Disini penulis berusaha meningkatkan
kualitas pembelajaran ke arah peningkatan
keaktifan siswa yang penulis terapkan dengan
pendekatan bermain.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas
dan berdasarkan hasil pengamatan penulis
langsung di kelas dan dari hasil diskusi dengan
teman sejawat maka dapat diuraikan identifikasi
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masalahnya sebagai berikut:

1.1.Kurang bersemangatnya siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran

2.2.Terdapat beberapa siswa yang pasif dan kurang
antusias dalam proses pembelajaran, serta
siswa masih kurang memahami tentang gerak-
gerak dasar renang.

3.3.Kurang maksimalnya kegiatan proses
pembelajaran gerak dasar renang bagi siswa
karena keadaan.

4.4.Metode yang digunakan guru masih monoton.

5.5.Inovasi dan kreatifitas guru masih kurang.

6.6.Belum dilaksanakannya pembelajaran gerak
dasar renang dengan pendekatan bermain.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan
pembelajaran gerak dasar renang, yang meliputi :
proses pembelajaran guru dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran?”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan pembelajaran gerak
dasar renang melalui pendekatan bermain, yang
meliputi : proses pembelajaran guru dan partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran di SD Negeri
125 Pekanbaru.

Perencanaan pengajaran merupakan suatu
penerapan yang rasional dari analisis sistematis
proses perkembangan pendidikan dengan tujuan
agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan para murid dan
masyarakatnya. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran merupakan langkah pertama yang
harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai pengelola
pembelajaran (Helmi Firmansyah, 2009: 37). Dan
Hanya guru yang bisa mengelola kelas yang
baiklah yang bisa mengirim pesan secara positip
sambil terus menjaga irama kelas agar menjadi
menyenangkan untuk guru mengajar dan siswa
belajar (Hera Lestari Mikarsa, 2007: 65).

Menurut Sumarman (2011: 98),
menggunakan teknik bermain bertujuan untuk
mengenalkan masalah gerak (movement problem)
renang secara umum khususnya dalam gerakan
dasar dan cara renang yang benar ditinjau secara
anatomis, memperbaiki sikap gerakan dasar serta
meningkatkan motivasi siswa terhadap
pembelajaran, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan kebugaran jasmani siswa.

Tujuan khusus dalam bermain di
pembelajaran gerak dasar renang adalah
meningkatkan konsentrasi, kekuatan menolak,
reaksi bergerak, dan percepatan gerak siswa,
serta meningkatkan rasa percaya diri,
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meningkatkan rasa keberanian dalam melakukan

gerakan renang.

Menurut Hambali (2006: 15), dalam tahap
pertama (pengenalan air) pembelajaran gerak
dasar renang bagi siswa Sekolah Dasar, dapat
menggunakan permainan sebagai media
penyampaian materi. Permainan dibagi menjadi
2, yaitu permainan tanpa alat dan menggunakan
alat.

Agar anak didik tidak bosan dalam
pelajaran gerak dasar renang, maka
diperkenankan menggunakan cara mengajar
dengan permainan. Cara ini lebih efektif dalam
pencapaian hasil didik.

a. Permainan yang pertama yaitu tanpa alat,
misalnya empat atau lima anak saling
berpegangan, salah satu siswa memberikan
tebakan dengan memainkan jarinya di dalam
air dan teman yang disuruh untuk menebak
harus menyelam kolam untuk melihat
tangannya.

b. Kemudian yang kedua yaitu permainan dengan
alat yaitu salah satu permainan yang cara
bermainnya dengan alat, misalnya bola,
pertama anak didik dibagi menjadi dua
kelompok sama rata kemudian setiap
kelompok harus berusaha memasukkan, yaitu
dengan cara menempelkan bola ketepi kolam
yang sudah ditentukan. Saat mengumpan
kepada temannya, siswa tersebut tidak boleh
berjalan hanya diam ditempat dan langsung
melemparkan keteman sekelompoknya. Bagi
kelompok yang paling banyak memasukkan
bola, atau menempelkan, maka kelompok
tersebut yang menang, permainan ini dapat
diistilahkan seperti olahraga polo air, bedanya
apabila polo air menggunakan gawang dan cara
bermainnya berenang tetapi pada permainan
ini boleh jalan, karena kondisi kolam juga yang
dangkal.

Mengingat pentingnya pendekatan bermain
dalam proses belajar, sehingga dalam mencermati
hal itu kalangan ahli pendidikan banyak
memberikan petunjuk dan penekanan khusus yang
berkaitan dengan jenis dan pendekatan bermain
kepada siswa. Kesemuanya berorientasi pada
pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang
berfokus pada upaya untuk mengubah kondisi
nyata yang ada sekarang ke arah yang diharapkan.
Penelitian tindakan adalah proses guru
mengkombinasikan praktek dan mengevaluasi
secara bersamaan. Meningkatkan kesadaran atas
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teori personal, artikulasi sebuah pembagian nlai-
nilai, mencoba strategi-strategi untuk memberikan
nilai-nilai yang dieskpresikan pada praktik-praktik
yang lebih konsisten. Dengan nilai-nilai pendidikan
yang mendukung, merekam/mencatat pekerjaan
dalam sebuah bentuk yang disediakan, agar
dimengerti oleh guru-guru lain, dan kemudian
membangun teori yang baru. Menurut Daryanto
(2011: 26), penelitian tindakan terdiri dari 4 aspek
pokok, yaitu perencanaan, tindakan, tahap
pengamatan/ observasi, dan refleksi.

Dengan demikian penelitian tindakan kelas
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian yang
dilakukan oleh guru secara kolaborasi dalam
proses pembelajaran guna memperbaiki keadaan
ke arah yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan
dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif
dengan analisis yang teliti dan penuh makna.
Seorang guru yang profesional tidak akan
membiarkan masalah yang dihadapinya terus
berlanjut. Oleh karena itu guru perlu melakukan
tindakan untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya agar proses pembelajaran
berlangsung lancar, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efisien.

Melalui pendekatan penelitian tindakan kelas
ini permasalahan-permasalahan yang dirasakan
dan ditemukan oleh guru dan siswa dapat dicarikan
solusinya.

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian di SDN 125 Kecamatan
Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru. Hasil belajar
Penjaskes terutama kelas IV tidak mencapai
ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan oleh
sekolah. Waktu Penelitian dan proses penelitian
dilakukan pada bulan Januari — Maret 2016.

Subjek dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 125
Kecamatan Pekanbaru Kota, Tahun Ajaran 2015/
2016 yang jumlah keseluruhan 22 siswa. Terdiri
dari 13 siswa putra dan 9 siswa putri.

Keagiatan Penelitian Tindakaan Kelas

(PTK) diawali dengan kegiatan observasi untuk
menentukan rencana dan tindakan yang akan
dilakukan Adapun desain penelitian yang dilakukan
merupakan desain penelitian tindakan kelas.
Menurut Kemmis dan Mc. Taggart yang dikutip
Daryanto (2011:31) desain penelitian tindakan
kelas berupa putaran spiral yang dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan gambar:

Siklus | : Siklus Il

0. Observasi

4. Rencanadan Revisi |

1. Rencana Tindakan Siklus |
Observasill

2. Tindakan dan Observasi

6. Analisis dan Refleksi Il

3. Analisis dan Refleksi |

5. Tindakan dan

Yim Erliza

Data yang telah diperoleh di lapangan
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara peneliti bersama
kolaborator merefleksi hasil observasi terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa di lapangan. Data kualitatif dalam
catatan lapangan diolah menjadi kalimat-kalimat
yang bermakna dan dianalisis secara kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan secara
berturutan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan proses pembelajaran dari hasil
pengamatan kolaborator, mulai dari membuka
sampai menutup pembelajaran gerak dasar renang
dengan pendekatan bermain. Terbukti dengan
peningkatan proses pembelajaran guru yang
signifikan selama adanya perlakuan dalam
kegiatan proses pembelajaran dalam dua siklus.

No Siklus Pembelajaran Gerak Dasar Renang dengan
Pendekatan Bermain
Penilain Proses Pembelajaran Guru Keterangan
1 Siklus Satu 71.25 Belum Tuntas
2 Siklus Dua 81.25 Tuntas
No Siklus Pembelajaran Gerak Dasar Renang dengan
Pendekatan Bermain
Penilain Partisipasi Siswa Keterangan
1 Siklus Satu 74.05 Belum Tuntas
2 Siklus Dua 78,03 Tuntas

Untuk hasil belajar, jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan hasil belajar atau siswa
memperoleh nilai e” 75 dalam proses pembelajaran
olah raga sebelum dilaksanakan tindakan sebesar
(45,45%) atau sebanyak 10 siswa yang berhasil
tuntas dan (54,54%) atau 12 siswa yang tidak
tuntas. Siklus | sebesar (59,10%) atau 13 siswa
berhasil tuntas dan pada pelaksanan siklus Il
sebesar (86,37 %) atau sebanyak 19 siswa
berhasil tuntas. Berdasarkan hasil perolehan
tersebut hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dari sebelum
pelaksanan tindakan sampai pelaksanaan siklus
Il sebesar (40,92%) atau sebanyak 9 siswa.

Dari data-data tersebut diatas menunjukkan
bahwa hasil belajar Olah Raga pada siklus Il telah
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini, siswa
telah tuntas mencapai KKM. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan dapat
meningkatkan hasil belajar Olah Raga melalui

penerapan metode bermain pada siswa Kelas IV
SDN 125 Kota Pekanbaru.

Melalui penelitian ini, penerapan metode
bermain dapat meningkatkan hasil belajar Olah
Raga siswa kelas IV pada SDN 125 Kota
Pekanbaru. Hal ini ditandai dengan meningkat rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus | dengan nilai
74,05 meningkat pada siklus 11 78,03

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam setiap
tindakan mengalami peningkatan. Dari pencapaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi “Pendekatan bermain dapat
meningkatkan pembelajaran gerak dasar renang,
yang meliputi proses pembelajaran guru dan
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat diterima
kebenarannya”.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan proses pembelajaran gerak dasar
renang dengan pendekatan bermain. Peningkatan
pembelajaran gerak dasar renang melalui

pendekatan bermain Siswa Kelas IV SDN 125

Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru

dapat dilihat dari peningkatan proses pembelajaran

guru dan peningkatan partisipasi siswa. Hasil
pengamatan tentang pembelajaran guru di siklus
satu diperoleh nilai akhir dari mean penilaian dua
kolaborator sebesar “71,25”, pengamatan tentang
pembelajaran guru di pertemuan ke-2 siklus satu
diperoleh nilai akhir dari mean penilaian dua
kolaborator sebesar “81,25". Hasil pengamatan
tentang partisipasi siswa di siklus satu diperoleh
nilai akhir dari mean penilaian dua kolaborator
sebesar “74,05”, pengamatan tentang partisipasi
siswa di siklus dua diperoleh nilai akhir dari mean

penilaian dua kolaborator sebesar “78,03".

Berdasarakan kesimpulan di atas, saran
yang dapat disampaikan diantaranya:

1. Pendekatan pembelajaran melalui metode
bermain perlu ditumbuhkembangkan untuk
pembelajaran lainnya, agar para peneliti lebih
tertarik untuk mengembangkan kreativitasnya
untuk menciptakan inovasi dalam
penyampaian pembelajaran.

2. Pembudayaan beraktivitas jasmani para siswa
perlu dukungan dari berbagai pihak,
diantaranya orang tua, penyelenggara
pendidikan (Kepala Sekolah dan guru).

3. Diperlukan penelitian pada pembelajaran gerak
dasar renang dengan pendekatan
pembelajaran yang lain dengan tetap
memperhatikan faktor-faktor yang terkait
dengan pembelajaran gerak dasar renang bagi
siswa Sekolah Dasar.
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